
 
Senin. HIDUP KUDUS MUTLAK BAGI ORANG PERCAYA 

 
Baca:  Mazmur 99:1-9 
 
"Tinggikanlah TUHAN, Allah kita, dan sujudlah menyembah 
di hadapan gunung-Nya yang kudus! Sebab kuduslah TU-
HAN, Allah kita!"  Mazmur 99:9 
 
Bapa yang kita sembah, yang menyatakan diri di dalam Ye-
sus Kristus, adalah kudus adanya.  Dialah Yehovah 
M'kaddeshem  (Tuhan yang menyucikan).  Sebagai orang 
percaya yang dipanggil keluar dari kegelapan kepada terang
-Nya yang ajaib, kita,  "...yang dahulu bukan umat Allah, teta-
pi yang sekarang telah menjadi umat-Nya, yang dahulu tidak 
dikasihani tetapi yang sekarang telah beroleh belas kasi-
han."  (1 Petrus 2:10), adalah bagian dari keberadaan-Nya 
yang Ilahi, yaitu kehidupan kudus yang memisahkan kita dari 
dunia.  "tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam se-
luruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah me-
manggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab 
Aku kudus."  (1 Petrus 1:15-16).  Banyak orang mengaku 
diri sebagai pengikut Kristus tetapi tingkah mereka tidak 
beda dari dunia.  Jelas ini bertentangan dengan kehendak 
Tuhan! 
 
     Di dalam Perjanjian Lama Tuhan telah menyatakan keku-
dusan-Nya kepada bangsa Israel dengan memberikan mere-
ka segala hukum-hukum-Nya:  "Sebab Akulah TUHAN yang 
telah menuntun kamu keluar dari tanah Mesir, supaya men-
jadi Allahmu; jadilah kudus, sebab Aku ini kudus."  (Imamat 
11:45).  Mengapa kita harus hidup kudus?  "...sebab tanpa 
kekudusan tidak seorangpun akan melihat Tuhan."  (Ibrani 
12:14).  Yesus Kristus telah datang untuk menggenapi 
rencana Bapa, yaitu menyucikan orang yang percaya kepada-
Nya dan akan memberikan hati yang baru  (Yehezkiel 
36:26).  Lebih dari itu Ia membebaskan kita dari segala 
ikatan dosa dan dari setiap tipu daya Iblis;  dan karena kita 
sudah dibarui dan disucikan dalam nama-Nya dengan bap-
tisan air, maka tubuh kita menjadi Bait Roh Kudus, di mana 
Ia berdiam dengan Roh-Nya. 
 
     Kini kita tidak lagi menjadi hamba dosa seperti dahulu, 
melainkan menjadi hamba kebenaran  (baca  Roma 6:18), 
sehingga tubuh kita adalah korban yang hidup bagi Tuhan.  
Karena itu kita harus memancarkan kekudusan Kristus kepa-
da dunia ini melalui perkataan, sikap dan perbuatan kita 
sehari-hari.  Inilah yang disebut life style evangelism  
(evangelisasi dengan contoh gaya hidup). 
 
"...kamu harus menguduskan dirimu, dan kuduslah kamu, 
sebab Akulah TUHAN, Allahmu."  Imamat 20:7 
 
 

Selasa. BERTAHAN DI TENGAH GONCANGAN DUNIA 
 
Baca:  Mazmur 46:1-12 
 

"Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan, sebagai 
penolong dalam kesesakan sangat terbukti."  Mazmur 46:1 
 
Semua orang mengakui bahwa keadaan dunia bertambah hari 
tidak bertambah baik, goncangan demi goncangan terjadi di 
mana-mana,  "Bangsa-bangsa ribut, kerajaan-kerajaan gon-
cang,..."  (ayat 7).  Perilaku manusia pun semakin tak terkendali 
karena mereka tidak lagi memiliki hati yang takut akan Tuhan.  
Haruskah orang percaya terbawa arus dunia ini?  "Karena itu 
harus lebih teliti kita memperhatikan apa yang telah kita 
dengar, supaya kita jangan hanyut dibawa arus."  (Ibrani 2:1).  
Jika kita berusaha untuk menjadi  'serupa'  dengan dunia maka 
hidup kita tidak lagi memiliki pengaruh, alias gagal menjadi 
garam dan terang dunia.  Justru di tengah goncangan dan 
degradasi moral seperti inilah dibutuhkan orang-orang yang 
berani membuat perbedaan. 
 
     Tugas itu ada di pundak kita sebagai orang percaya yang 
telah dipanggil keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang 
ajaib  (baca  1 Petrus 2:9).  "Karena itu, saudara-saudaraku, 
berusahalah sungguh-sungguh, supaya panggilan dan pili-
hanmu makin teguh. Sebab jikalau kamu melakukannya, kamu 
tidak akan pernah tersandung."  (2 Petrus 1:10).  Memang un-
tuk menjadi pribadi yang berbeda tidaklah mudah, ada banyak 
tekanan dan tantangan yang selalu mencoba untuk 
menghadang langkah kita.  Bagaimana supaya kita dapat ber-
tahan dan tetap aman?  Senantiasalah berpaut kepada Tuhan.  
"Sebab jika kamu sungguh-sungguh berpegang pada perintah 
yang kusampaikan kepadamu untuk dilakukan, dengan menga-
sihi TUHAN, Allahmu, dengan hidup menurut segala jalan yang 
ditunjukkan-Nya dan dengan berpaut pada-Nya,"  (Ulangan 
11:22), maka  "Tidak ada yang akan dapat bertahan menghada-
pi kamu:"  (Ulangan 11:25). 
 
     Berpaut kepada Tuhan berarti memiliki penyerahan diri 
penuh kepada Tuhan dan terus melekat kepada-Nya.  Inilah janji 
Tuhan terhadap orang-orang yang berpaut kepada-Nya,  "...Aku 
akan meluputkannya, Aku akan membentenginya, sebab ia 
mengenal nama-Ku. Bila ia berseru kepada-Ku, Aku akan menja-
wab, Aku akan menyertai dia dalam kesesakan, Aku akan 
meluputkannya dan memuliakannya."  (Mazmur 91:14-15). 
 
"TUHAN semesta alam menyertai kita, kota benteng kita ialah 
Allah Yakub."  Mazmur 46:12 
 
 

 
Rabu. BEKERJA GIAT DI LADANG TUHAN 

 
Baca:  Lukas 10:1-12 
 
"Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena itu 
mintalah kepada Tuan yang empunya tuaian, supaya Ia mengi-
rimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu."  Lukas 10:2 
 
Tuhan memanggil setiap orang percaya untuk bekerja di ladang
-Nya, dan dunia ini adalah ladang yang Ia percayakan untuk 
digarap.  Tidaklah cukup orang percaya hanya tampak rajin ber-
ibadah ke gereja saja;  kita harus lebih dari itu, yaitu punya hati 
yang terbeban untuk mendukung pekerjaan Tuhan dan terlibat 
di dalamnya.  Kita harus memiliki roh yang menyala-nyala untuk 
melayani Tuhan, bukan hanya puas menjadi jemaat yang pasif 
tanpa melakukan apa-apa.  "Janganlah hendaknya kerajinanmu 
kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah Tu-
han."  (Roma 12:11). 

 
Selagi ada waktu dan kesempatan kita harus melayani Tuhan 
dengan sekuat tenaga, bekerja bagi Dia tanpa kenal lelah.  
Mengapa?  Karena Tuhan Yesus sendiri telah memberikan 
sebuah teladan bagaimana Ia bekerja dan melayani.  Seluruh 
keberadaan hidup-Nya dipersembahkan untuk mengerjakan 
tugas Bapa, bahkan sampai mati di kayu salib.  Tuhan Yesus 
memperingatkan,  "Bekerjalah, bukan untuk makanan yang 
akan dapat binasa, melainkan untuk makanan yang bertahan 
sampai kepada hidup yang kekal, yang akan diberikan Anak 
Manusia kepadamu; sebab Dialah yang disahkan oleh Bapa, 
Allah, dengan meterai-Nya."  (Yohanes 6:27).  Mengingat 
sedikit waktu lagi kedatangan Tuhan yang kedua kali akan 
tiba, maka sisa waktu yang ada hendaknya kita pergunakan 
dengan sebaik-baiknya untuk bekerja bagi Tuhan.  Re-
nungkan:  untuk membuat sepotong kue diperlukan banyak 
pekerja;  kalau kue yang kelihatannya sepele, yang sekali 
makan langsung habis memerlukan begitu banyak orang 
yang terlibat untuk membuatnya, apalagi pekerjaan member-
itakan Injil ke seluruh pelosok, suku, bangsa, kaum dan ba-
hasa di seluruh dunia, bukankah diperlukan lebih banyak 
pekerja? 
 
     Tuaian di luar sana begitu banyak, tetapi sayang pekerja 
sangat sedikit alias tidak sebanding.  Kita tidak mungkin 
hanya mengandalkan para pendeta atau fulltimer yang 
bekerja, karena sebesar apa pun energi yang mereka keluar-
kan tidak akan mencukupi. 
 
"Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang mengutus Aku, 
selama masih siang; akan datang malam, di mana tidak ada 
seorangpun yang dapat bekerja."  Yohanes 9:4 
 
 

Kamis. KEKUATAN DAHSYAT DI BALIK DOA 
 
Baca:  Yakobus 5:13-18 
 
"Kalau ada seorang di antara kamu yang menderita, baiklah 
ia berdoa!"  Yakobu 5:13 
 
Sering timbul di benak kita pertanyaan:  sanggupkah kita 
menghadapi hari depan?  Jawabannya:  tidak sanggup jika 
mengandalkan kekuatan sendiri, karena sehebat, sekuat, 
sepintar atau sekaya apa pun seseorang, kekuatannya san-
gatlah terbatas.  Tidak bisa tidak, kita membutuhkan 
kekuatan yang berasal dari luar diri kita agar kuat berdiri di 
tengah terpaan badai kehidupan yang kian mengganas ini.  
Kekuatan yang kita butuhkan adalah kekuatan adikodrati 
atau kekuatan yang melebihi atau di luar kodrat alam, su-
pranatural, yang hanya kita peroleh melalui doa atau 
persekutuan karib dengan Tuhan. 
 
     Tidak sedikit orang percaya menganggap remeh dan se-
pele kekuatan doa.  Alkitab menyatakan:  "Doa orang yang 
benar, bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya.  
Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia telah ber-
sungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun, dan 
hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam 
bulan. Lalu ia berdoa pula dan langit menurunkan hujan dan 
bumipun mengeluarkan buahnya."  (Yakobus 5:16b, 17, 18).  
Doa menghadirkan kuasa Tuhan yang tak terbatas atas diri 
manusia yang terbatas.  Kekuatan doa sanggup menembus 
kemustahilan!  Ketika Elia berdoa supaya tidak turun hujan, 
hujan pun tidak turun di bumi selama 3,5 tahun, dan ketika 
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ia berdoa meminta hujan kepada Tuhan langit pun 
menurunkan hujan.  Doa adalah senjata ampuh mengalahkan 
musuh dalam bentuk apa pun:  masalah atau pencobaan;  
doa mampu menggetarkan hati Tuhan sehingga Ia bertindak 
memberikan pertolongan dan menyembuhkan segala macam 
sakit-penyakit. 
 
     Supaya doa kita berkuasa dan mendatangkan kekuatan, 
kuncinya adalah kita harus dalam posisi benar di hadapan 
Tuhan, dosa harus dibereskan, karena dosa adalah pengha-
lang utama doa sampai ke hadirat Tuhan.  "Sesungguhnya, 
tangan TUHAN tidak kurang panjang untuk menyelamatkan, 
dan pendengaran-Nya tidak kurang tajam untuk mendengar; 
tetapi yang merupakan pemisah antara kamu dan Allahmu 
ialah segala kejahatanmu, dan yang membuat Dia menyem-
bunyikan diri terhadap kamu, sehingga Ia tidak mendengar, 
ialah segala dosamu."  (Yesaya 59:1-2). 
 
"TUHAN itu jauh dari pada orang fasik, tetapi doa orang 
benar didengar-Nya."  Amsal 15:29 
 
 

 
Jumat. DOA DI KALA MALAM (1) 

 
Baca:  Mazmur 42:1-12 
 
"TUHAN memerintahkan kasih setia-Nya pada siang hari, dan 
pada malam hari aku menyanyikan nyanyian, suatu doa 
kepada Allah kehidupanku."  Mazmur 42:9 
 
Banyak orang percaya seringkali mengalami kesulitan jika 
harus bangun pagi-pagi sekali untuk berdoa karena 
berbagai alasan misal terburu-buru harus berangkat ke kan-
tor atau sekolah karena jalanan macet.  Sarapan saja tiada 
sempat apalagi menyediakan waktu khusus untuk berdoa.  
Terlebih bagi mereka yang tinggal di kota besar, di mana 
roda kehidupan serasa berputar sedemikian cepatnya.  
Mereka seolah-olah dikejar-kejar waktu, disibukkan dengan 
tugas dan pekerjaan sampai-sampai waktu, jam, hari, 
minggu dan bulan sudah ter-setting dengan segudang jad-
wal atau agenda kerja.  Dari pagi hingga larut malam rasa-
rasanya tiada lagi waktu yang tersisa, 24 jam dalam sehari 
serasa tidak cukup. 
 
     Apakah hanya karena terlalu sibuk dengan berbagai ak-
tivitas lalu menjadi alasan untuk kita tidak berdoa?  Sibuk 
boleh, tetapi jangan sampai perkara-perkara yang sifatnya 
duniawi semakin menjauhkan kita dari hadirat Tuhan.  Itulah 
yang Iblis ingini dari kita:  supaya kita memanjakan daging 
dengan menuruti segala keinginannya, di mana perlahan 
tapi pasti kita pun masuk dalam jeratnya sehingga hal itu 
memudahkan dia untuk menerkam kita, sebab  "...si Iblis, 
berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan 
mencari orang yang dapat ditelannya."  (1 Petrus 5:8).  
Justru dalam kesibukan yang semakin padat seharusnya kita 
semakin mendekat kepada Tuhan atau mempunyai waktu 
lebih banyak untuk bersekutu dengan-Nya, supaya semua 
tugas dan pekerjaan dapat kita kerjakan dengan tuntunan 
hikmat Tuhan.  Semakin sibuk atau semakin banyak peker-
jaan justru kita makin membutuhkan penyertaan Tuhan di 
setiap langkah hidup kita. 
 
     Kalau di pagi hari sampai sore ada banyak sekali kendala 
atau hambatan sehingga kita tidak bisa berdoa, kita bisa 

mencari alternatif waktu yang lain yaitu berdoa di malam hari.  
Kalau Roh Kudus memimpin hidup kita dan kita mau dipimpin 
oleh Roh Kudus, sesibuk apa pun kita pasti menyediakan waktu 
untuk berdoa, di tengah malam sekalipun.  Justru di saat-saat 
yang hening dan sunyi hati dan pikiran kita bisa lebih terfokus 
kepada Tuhan tanpa adanya gangguan. 
 
Tuhan Yesus bertanya,  "Tidakkah kamu sanggup berjaga-jaga 
satu jam dengan Aku?"  Matius 26:40b 
 
 

 
Sabtu. DOA DI KALA MALAM (2) 

 
Baca:  Mazmur 119:57-64 
 
"Tengah malam aku bangun untuk bersyukur kepada-Mu atas 
hukum-hukum-Mu yang adil."  Mazmur 119:62 
 
Setelah bekerja atau beraktivitas seharian memang tubuh terasa 
capai dan penat;  meski demikian kita harus tetap paksakan 
tubuh ini untuk berdoa.  Jika hari ini kita beroleh kekuatan dan 
kesehatan sehingga semua tugas dan pekerjaan dapat kita 
selesaikan dengan baik, kita berangkat ke tempat kerja dan 
pulang bertemu keluarga kembali dalam keadaan selamat, tid-
akkah kita ingat semuanya itu karena siapa?  Tuhan Yesus 
mengingatkan,  "...di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-
apa."  (Yohanes 15:5b).  Selagi tidak ada kebisingan dan 
gangguan dari siapa pun, malam hari adalah saat yang tepat 
berlutut di hadapan Tuhan dan mencurahkan isi hati kita kepa-
da-Nya.  Pada waktu tidak terdengar suara dari yang lain kita 
dapat mempertajam pendengaran kita untuk mendengar suara 
Tuhan berbicara kepada kita.  Selain itu kita mengucap syukur 
kepada Tuhan atas campur tangan-Nya di sepanjang hari yang 
telah kita jalani.  Berkat, kesehatan, kekuatan, penyertaan, per-
lindungan yang kita nikmati di sepanjang hari adalah datangnya 
dari Tuhan, karena itu  "...janganlah lupakan segala kebaikan-
Nya!"  (Mazmur 103:2). 
 
     Sebelum menentukan pilihan yang tepat untuk memilih dua 
belas orang yang dipanggil untuk menjadi murid-murid-Nya, 
yang juga disebut-Nya rasul, Tuhan Yesus pergi ke bukit untuk 
berdoa, bahkan  "...semalam-malaman Ia berdoa kepada Al-
lah."  (Lukas 6:12).  Artinya dalam segala hal Tuhan Yesus sela-
lu melibatkan Bapa, menyerahkan semua pergumulan yang 
dihadapi-Nya kepada Bapa, karena kehendak Bapa adalah yang 
terutama dalam kehidupan Tuhan Yesus.  Sepadat apa pun jad-
wal pelayanan-Nya di bumi Tuhan Yesus tidak pernah 
mengesampingkan doa, bahkan di tengah malam sekalipun Tu-
han Yesus pergi ke tempat yang sunyi untuk berdoa. 
 
     Segala pergumulan yang berat dapat terselesaikan dan be-
rakhir dengan kemenangan yang gamblang apabila kita mau 
membayar harga, yaitu keluar dari zona nyaman daging kita 
untuk berdoa.  Ingat kisah ini:  saat berada di dalam penjara di 
Filipi,  "...kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan 
menyanyikan puji-pujian kepada Allah..."  (Kisah 16:25), perkara 
yang dahsyat pun terjadi! 
 
Jangan pernah melewatkan hari tanpa membangun persekutuan 
dengan Tuhan! 
 
 
 

 

 
Minggu. SEMUA YANG DI BAWAH MATAHARI ADALAH SIA-

SIA 
 
Baca:  Pengkhotbah 1:1-11 
 
"Kesia-siaan belaka, kata Pengkhotbah, kesia-siaan belaka, 
segala sesuatu adalah sia-sia."  Pengkhotbah 1:2 
 
Uang, kekayaan, jabatan, pangkat dan juga popularitas ada-
lah perkara-perkara yang selalu dikejar oleh semua orang 
yang ada di muka bumi ini.  Ketika seseorang memiliki 
semuanya itu ia berpikir hidupnya sudah lengkap dan tak 
ada yang patut dikuatirkan lagi, karena dunia selalu men-
gukur dan menilai keberhasilan hidup seseorang dari apa 
yang dimiliki atau yang tampak oleh mata jasmaniah, padahal 
semuanya itu hanya bersifat sementara dan sampai kapan 
pun takkan pernah memberikan kepuasan, sebab  "...mata 
tidak kenyang melihat, telinga tidak puas mendengar."  (ayat 
8). 
 
     Bukan kebetulan jika kitab ini ditulis oleh Salomo,  
"...anak Daud, raja di Yerusalem."  (ayat 1).  Alkitab menya-
takan bahwa  "Raja Salomo melebihi semua raja di bumi da-
lam hal kekayaan dan hikmat."  (1 Raja-Raja 10:23).  Salomo 
adalah raja yang memiliki segalanya:  kekayaan, jabatan dan 
juga popularitas.  Meski demikian hal itu tidak serta merta 
membuatnya bangga, justru ia berkata,  "...kesia-siaan 
belaka, segala sesuatu adalah sia-sia."  (ayat nas).  Pada 
hakekatnya segala sesuatu yang dimiliki dan dibangun oleh 
manusia akan berakhir dengan kesia-siaan.  "Aku telah 
melihat segala perbuatan yang dilakukan orang di bawah 
matahari, tetapi lihatlah, segala sesuatu adalah kesia-siaan 
dan usaha menjaring angin."  (Pengkhotbah 1:14).  Dalam 
hal hikmat,  "...hikmat Salomo melebihi hikmat segala bani 
Timur dan melebihi segala hikmat orang Mesir."  (1 Raja-Raja 
4:30).  Dengan harta dan kekayaan yang melimpah, secara 
teori Salomo dapat mengalami kebahagiaan hidup, karena 
apa yang diinginkan dan kehendaki bisa terpenuhi.  Namun 
ternyata Salomo tidak menemukan kebahagiaan dan kepua-
san yang sejati.  "Siapa mencintai uang tidak akan puas 
dengan uang, dan siapa mencintai kekayaan tidak akan puas 
dengan penghasilannya. Inipun sia-sia."  (Pengkhotbah 5:9-
10). 
 
     Banyak orang ingin mendapatkan kebahagiaan dan 
kepuasan dengan cara mengkonsumsi narkoba, pergi ke 
dunia malam dan sebagainya, namun ruang hati mereka 
tetap kosong dan gersang, bahkan hidup mereka semakin 
hancur. 
 
Hidup tanpa takut akan Tuhan adalah sia-sia belaka;  "Apa 
gunanya seorang memperoleh seluruh dunia tetapi ke-
hilangan nyawanya? Dan apakah yang dapat diberikannya 
sebagai ganti nyawanya?"  Matius 16:26 

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,  

confessing God’s Word, growing up spiritually, 

 receiving healing, and many other areas.   

God Bless You! 


